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Cognitive abilities are an important aspect of individual and societal development. The 
project-based learning model has been recognized as an effective approach in 
improving students' cognitive abilities. One of the pedagogical frameworks that can be 
used to guide the implementation of the project-based learning model is the ATIK 
(Observe, imitate and doing) Model. This study aims to determine the increase in 
students' cognitive abilities through project learning with the ATIK Model. The 
research model uses a quasi-experimental through a posttest-only control design. The 
sample used was 70 students of Assyifa Islamic Kindergarten, Johar Baru, Central 
Jakarta which were divided into two groups, namely the control group (ordinary 
learning) and the intervention group (learning using the ATIK model). Once collected, 
the data will be analyzed using the Mann Whitney test with the help of the Statistical 
Program for Social Science (SPSS) tool. The results showed that The use of the ATIK 
model in learning to grow vegetables and make eco enzymes at Assyifa Islamic 
Kindergarten has proven effective in improving students' cognitive abilities. The 
intervention group showed better progress in identify, describe, apply, demonstrate, 
and relate. 
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Kemampuan kognitif merupakan aspek penting dalam pengembangan individu dan 
masyarakat. Model pembelajaran berbasis proyek telah diakui sebagai pendekatan 
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Salah satu kerangka 
pedagogis yang dapat digunakan untuk membimbing implementasi model 
pembelajaran berbasis proyek adalah Model ATIK (Amati, Tiru, dan Kerjakan). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan kognitif siswa 
melalui pembelajaran proyek dengan Model ATIK. Model penelitian menggunakan 
quasi eksperimen melalui desain posstest-only control design. Sampel yang digunakan 
sebanyak 70 siswa TK Islam Assyifa, Johar Baru, Jakarta Pusat yang terbagi menjadi 
dua kelompok, yaitu kelompok kontrol (pembelajaran biasa) dan kelompok intervensi 
(pembelajaran menggunakan model ATIK). Setelah dikumpulkan, data akan dianalisis 
menggunakan uji mann whitney dengan bantuan perangkat Statistical Program for 
Social Science (SPSS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penggunaan Model ATIK 
dalam pembelajaran menanam sayur dan membuat eco enzym di TK Islam Assyifa 
terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa. Kelompok intervensi 
menunjukkan kemajuan yang lebih baik dalam aspek mengidentifikasi, 
menggambarkan, menerapkan, mendemonstrasikan, dan menghubungkan. 
 

I. PENDAHULUAN 
Kemampuan kognitif merupakan aspek 

penting dalam pengembangan individu dan 
masyarakat. Perkembangan ini merujuk pada 
kemampuan otak untuk mengolah informasi, 
memahami konsep, berpikir logis, memecahkan 
masalah, mengingat, dan juga menggunakan 
pengetahuan. Kemampuan kognitif yang baik 
merupakan landasan penting untuk berpikir 
kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah yang 
efektif (Rahma Valentina Dewi et al., 2022). Pada 
era digital dan globalisasi seperti saat ini, model 
pembelajaran berbasis proyek telah menjadi 
metode yang populer dalam meningkatkan 

kemampuan kognitif siswa. Melalui peningkatan 
kemampuan kognitif, siswa dapat mengembang-
kan berbagai keterampilan intelektual yang 
penting, seperti berpikir analitis, berpikir kritis, 
kreatif, dan reflektif. Kemampuan kognitif yang 
baik memungkinkan siswa untuk menghadapi 
tantangan akademik dengan percaya diri, meme-
cahkan masalah secara efektif, dan mengambil 
keputusan yang baik. 

Pendidikan yang fokus pada peningkatan 
kemampuan kognitif  telah mengarah pada 
pengembangan pemikiran yang lebih kompleks 
(Dimitropoulos et al., 2019), pembelajaran yang 
lebih mendalam, dan penguasaan konsep yang 
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lebih kuat. Guru memiliki peran penting dalam 
mendukung dan memfasilitasi perkembangan 
kemampuan kognitif siswa (Pazeto et al., 2019) 
melalui penggunaan strategi pengajaran yang 
relevan dan merangsang. 

Selain itu, metode pembelajaran yang 
melibatkan siswa secara aktif, seperti pem-
belajaran berbasis proyek, dapat secara efektif 
meningkatkan kemampuan kognitif (Hyun et al., 
2020). Melalui pembelajaran berbasis proyek, 
siswa terlibat dalam kegiatan yang menantang 
dan praktis, memungkinkan mereka untuk 
menerapkan pengetahuan dan keterampilan 
dalam konteks nyata (Askar & Durmusoglu, 
2023). Aktivitas ini membantu memperkuat 
koneksi antara konsep-konsep yang dipelajari 
dan penerapannya dalam situasi nyata, sehingga 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan 
kognitif siswa (Rahma Valentina Dewi et al., 
2022). 

Model pembelajaran berbasis proyek 
melibatkan siswa dalam kegiatan yang 
menantang, aktif, dan terlibat langsung dalam 
proses pembelajaran. Melalui model ini, siswa 
memiliki kesempatan untuk mengaplikasikan 
pengetahuan dan keterampilan yang mereka 
pelajari ke dalam situasi nyata, sehingga 
meningkatkan pemahaman dan kemampuan 
kognitif mereka (Fajariyanti et al., 2023). Sejauh 
ini, meskipun model pembelajaran berbasis 
proyek memiliki potensi yang besar dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif, terdapat 
tantangan dalam mengoptimalkan implementasi 
model ini di lingkungan pendidikan. Salah satu 
tantangan tersebut adalah kurangnya kerangka 
pedagogis yang jelas dan terstruktur untuk 
memandu penggunaan model pembelajaran 
berbasis proyek (Al-Hassawi et al., 2020). Tidak 
tersedianya kerangka tersebut mengakibatkan 
kebingungan anak saat mencari ide atau gagasan 
untuk melakukan pembelajaran berbasis proyek. 
Kondisi serupa juga ditemui pada anak TK Islam 
Assyifa. 

Sebuah terobosan baru ditawarkan melalui 
ATIK (Amati, Tiru, dan Kerjakan) yang dapat 
digunakan sebagai panduan dalam implementasi 
model pembelajaran berbasis proyek. Kerangka 
ATIK memberikan struktur dan pedoman yang 
jelas bagi guru dan siswa untuk merencanakan, 
melaksanakan, dan mengevaluasi proyek 
pembelajaran. Model ini akan menjadi acuan 
dalam proses perencanaan pembelajaran, 
mengkolaborasikan komponen kurikulum, 
merancang materi dan bahan ajar, strategi teknik 

dan taktik serta rancangan media yang akan 
digunakan dalam meningkatkan kemampuan 
(Watini, 2020). Keberhasilan kerangka ATIK 
dalam implementasi model pembelajaran 
berbasis proyek mencakup empat elemen utama: 
(1) aktivitas yang relevan dan menantang yang 
dilakukan oleh siswa dalam proyek pembelaja-
ran; (2) penetapan tujuan spesifik yang 
mencakup kompetensi kognitif yang ingin 
ditingkatkan; (3) akses siswa terhadap informasi 
relevan yang mendukung pemahaman dan 
kemampuan kognitif mereka; (4) pentingnya 
komunikasi dan pertukaran informasi antara 
siswa, guru, dan pihak lain yang terlibat untuk 
memperluas pemahaman dan perspektif siswa. 
Dengan adanya kerangka ATIK, guru dan siswa 
dapat menggunakan panduan yang terstruktur 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 
proyek pembelajaran. Konsep ini membantu 
mengarahkan siswa dalam merumuskan ide, 
menetapkan tujuan, mengakses informasi yang 
relevan, dan berkomunikasi dengan baik. Dengan 
demikian, kerangka ATIK berpotensi mening-
katkan efektivitas dan kualitas pembelajaran 
berbasis proyek serta membantu dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 

Namun, hingga saat ini, penelitian yang 
mendalam tentang implementasi model ATIK 
dalam meningkatkan kemampuan kognitif siswa 
dengan capaian indikator menyeluruh masih 
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk menjelajahi dan menganalisis dampak dari 
implementasi model ATIK dalam meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa di lingkungan 
pendidikan. Hasil temuan penelitian ini diharap-
kan mampu memberikan kontribusi luar biasa 
dalam memahami potensi dan manfaat dari 
implementasi model ATIK dalam memberikan 
rekomendasi praktis kepada para pendidik untuk 
meningkatkan penggunaan model pembelajaran 
berbasis proyek, khususnya untuk anak TK.  
 

II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan 

model quasi eksperimen melalui desain posstest-
only control design. Dalam desain ini, terdapat 
dua kelompok yang ditentukan secara random 
sebagai kelompok eksperimen yaitu obyek 
penerapan model ATIK dalam pembelajaran 
berbasis proyek dan kelompok kontrol dengan 
pendekatan pembelajaran biasa tanpa model 
ATIK. 

Pelaksanaan penelitian membutuhkan waktu 
3 bulan, yaitu pada Februari – Mei 2023 di TK 
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Islam Assyfa, Johar Baru, Jakarta Pusat dan TK 
Dharma Utama, Jl. Rawa Tengah RT. 007/07 No. 
72, Galur, Kec. Johar Baru, Kota Jakarta Pusat. 
Obyek penelitian melibatkan 70 siswa yang 
terbagi menjadi dua kelompok, yaitu kelompok 
kontrol (pembelajaran biasa) pada siswa TK 
Dharma Utama dan kelompok intervensi 
(pembelajaran menggunakan model ATIK) pada 
siswa TK Islam Assyfa. Instrumen penelitian 
menggunakan lembar survei capaian kognitif 
yang diukur secara numerik dengan skor 
maksimal 4 untuk setiap indikator. Penerapan 
model ATIK mengacu pada konsep berikut:  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 1. Konsep Model ATIK (Watini, 2020) 

 
Berdasarkan dari konsep di atas, maka 

permodelan dasar ATIK dalam penelitian ini 
terlihat dalam instrumen evaluasi kemampuan 
kognitif anak yang ditetapkan peneliti meng-
gunakan 5 indikator sebagai berikut:  
 

Tabel 1. Instrumen penilaian kognitif anak 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Data akan dikumpulkan setelah implementasi 
model ATIK pada kelompok intervensi untuk 
mengamati perubahan kemampuan kognitif 
siswa. Kelompok kontrol mendapatkan pem-

belajaran menanam sayur dan eco enzyme secara 
biasa, seperti metode pengajaran konvensional 
yang biasanya diberikan oleh guru. Kelompok 
kontrol tidak mendapatkan proyek ATIK, 
sedangkan kelompok intervensi mendapatkan 
pembelajaran melalui proyek ATIK (Amati, Tiru, 
dan Kerjakan). Proyek ATIK adalah metode 
pembelajaran yang mendorong siswa untuk 
mengamati, meniru, dan mengerjakan kegiatan 
tertentu, dalam hal ini pembuatan eco enzyme 
dan menanam sayur. Proyek ATIK bertujuan 
untuk melibatkan siswa secara aktif dan 
memungkinkan mereka untuk belajar melalui 
pengalaman langsung.  

Setelah intervensi berlangsung, dilakukan 
pengumpulan data akhir atau post-test dari 
kedua kelompok. Data ini akan mencatat 
peningkatan pengetahuan dan pemahaman siswa 
tentang menanam sayur dan eco enzyme setelah 
mendapatkan pembelajaran biasa (kelompok 
kontrol) dan pembelajaran melalui proyek ATIK 
(kelompok intervensi). Data yang dikumpulkan 
dari post-test akan dianalisis untuk melihat 
perbedaan antara kedua kelompok melalui uji 
statistik deskriptif dan mann whitney dengan 
bantuan perangkat Statistical Program for Social 
Science (SPSS).  

Analisis ini bertujuan untuk mengevaluasi 
efektivitas proyek ATIK dalam meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman siswa tentang 
menanam sayur dan eco enzyme dibandingkan 
dengan pembelajaran biasa. Hasil analisis akan 
diinterpretasikan untuk mengidentifikasi apakah 
proyek ATIK efektif dalam meningkatkan capaian 
kognitif siswa dibandingkan dengan pembelaja-
ran biasa. Jika terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kedua kelompok, maka dapat 
disimpulkan bahwa proyek ATIK memberikan 
dampak positif dalam pembelajaran dan 
pengembangan kognitif siswa. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Implementasi pembelajaran berbasis 

proyek terdiri dari beberapa tahap, yaitu 
kegiatan awal, kegiatan inti, dan apresiasi. 
Pada tahap kegiatan awal, guru memulai 
pembelajaran dengan salam, doa, bernyanyi, 
absen, dan membuat kesepakatan kelas 
dengan cerita singkat yang terkait sayuran 
dan eco enzym. Selanjutnya, pada tahap 
kegiatan inti, guru menjelaskan secara rinci 
tentang pembelajaran berbasis proyek dengan 
menggunakan Model ATIK dengan tema 
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menanam sayur. Setelah proses pembelajaran 
berlangsung, pada tahap apresiasi, guru 
menyampaikan tema "tanaman" dan subtema 
"sayuran" yang telah dibahas dalam pem-
belajaran. Guru menggunakan pertanyaan-
pertanyaan terbuka untuk mendorong siswa 
berpikir kritis tentang penyebab dan akibat 
dari cara merawat tanaman. 

Untuk menunjang pemahaman, guru juga 
memberikan berbagai sumber belajar seperti 
gambar, cerita, berita, dan juga informasi 
mengenai cara merawat tanaman serta 
manfaatnya, termasuk video dari Youtube 
yang ditampilkan melalui infocus. Tujuan dari 
tahap apresiasi ini adalah untuk menggali 
pengetahuan siswa lebih dalam tentang topik 
yang telah dipelajari dan memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam melalui 
berbagai media pembelajaran. Kemudian, 
setelah semua alur kegiatan pembelajaran 
selesai, guru membuat menerapkan proyek 
pembelajaran menanam sayur kepada 
keseluruhan siswa dengan sistem kelompok 
dengan berpegang pada model ATIK. Berikut 
adalah langkah-langkah, dokumentasi, serta 
arahan kegiatan menanam sayur anak-anak 
dengan mengacu pada model ATIK.   

 

Tabel 2. Kegiatan pembelajaran berbasis 
proyek dengan model ATIK menanam sayur 

dan eco enzym 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Setelah kegiatan selesai, peneliti juga 

melakukan analis kemampuan kognitif terkait 
menanam sayur dan membuat eco enzym 
dengan melakukan perbandingan pada dua 
kelompok berbeda (kontrol dan intervensi), 
Hasilnya, masing-masing kelompok sebanyak 
35 anak, menunjukkan perbedaan kemam-
puan kognitif yang berbeda juga.  Kemampuan 
kognitif yang dikur sesuai dengan indikator 
capaian kognitif yang telah ditetapkan 
sebelumnya, yaitu (1) menidentifikasi; (2) 
menggambarkan; (3) menerapkan; (4) 
mendemonstrasikan; (5) Menghubungkan. 
Gambaran kategori kemampuan kognitif pada 
5 aspek tersebut dapat dilihat dalam tabel 
berikut:  

 

Tabel 3. Gambaran kategori kemampuan 
kognitif kelompok kontrol dan intervensi di 

TK Islam Assyifa 
 

 
Kelompok 

Nilai kognitif  
F (%) 

 
Total 

Baik Cukup  Kurang 
Kontrol 2 (5.7) 10 

(28.6) 
23 

(65.7) 
35 

(100) 
Intervensi 29 

(82.9) 
5 

(14.3) 
1 

(2.8) 
35 

(100) 
 

Dari tabel hasil analisis deskriptif di atas 
terlihat bahwa mayoritas anak pada kelompok 
kontrol (65.7%) memiliki kategori kemam-
puan kognitif yang diklasifikasikan sebagai 
kurang. Di sisi lain, pada kelompok intervensi, 
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mayoritas anak (82.9%) memiliki kategori 
kemampuan kognitif dengan kategori baik. 
Selanjutnya, untuk mengetahui signifikansi 
perbedaan kemampuan kognitif siswa 
menurut masing-masing indikator maka 
dilakukan uji mann whitney dengan hasil 
sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Perbedaan kemampuan kognitif 
kelompok kontrol dan intervensi di TK Islam 

Assyifa 
 
 

 
 
 
 

 
Pada semua aspek kemampuan kognitif 

yang diamati, kelompok intervensi menunjuk-
kan mean rank yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelompok kontrol. Perbedaan mean 
tertinggi nampak pada aspek mendemons-
trasikan sebesar 1,6. Selain itu, keseluruhan 
indikator juga mempunyai perbedaan yang 
signifikan secara statistik, terlihat dari nilai Z 
< -1,96 dan signifikan (sig < 0,05).  
 

B. Pembahasan 
Pengembangan kemampuan kognitif 

merupakan salah satu tujuan yang ingin 
dicapai dalam proses pembelajaran (Roberts 
et al., 2022). Model pembelajaran berbasis 
proyek telah diakui sebagai pendekatan yang 
efektif dalam meningkatkan kemampuan 
kognitif siswa (Fitriani & Rohman, 2021). 
Salah satu kerangka yang dapat digunakan 
untuk membimbing implementasi model 
pembelajaran berbasis proyek adalah Model 
ATIK (Amati, Tiru, Kerjakan), sebagaimana 
penelitian Watini (2020) yang berhasil meng-
aplikasikan model ini dalam pembelajaran 
menggambar. 

Implementasi Model ATIK dalam konteks 
pembelajaran di TK Islam Assyifa menun-
jukkan hasil yang menjanjikan dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
Model ATIK memberikan struktur dan 
pedoman yang jelas bagi guru dan siswa 
dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi proyek pembelajaran. Berdasarkan 
analisis data yang diperoleh, terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok 
kontrol dan kelompok intervensi dalam 
kategori kemampuan kognitif. Semua siswa 

yang mengikuti intervensi Model ATIK 
mencapai mean rank yang lebih tinggi dalam  
berbagai aspek kemampuan kognitif di-
bandingkan dengan siswa yang tidak  
mengikuti intervensi. Perbedaan mean 
tertinggi terjadi pada aspek membandingkan, 
di mana siswa dalam kelompok intervensi 
menunjukkan kemampuan yang lebih baik 
dalam membandingkan ukuran dibandingkan 
dengan siswa dalam kelompok kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa implementasi Model 
ATIK dalam pembelajaran berbasis proyek 
memberikan dorongan yang signifikan dalam 
mengembangkan kemampuan kognitif siswa.  

Hasil penelitian ini relevan dengan temuan 
sebelumnya oleh Hidayati & Watini (2022) 
yang menyatakan bahwa model ATIK mampu 
meningkatkan kecerdasan kinestetik siswa. 
Penelitian lain dengan fokus kognitif 
menyusun pola huruf juga menunjukkan 
peningkatan setelah diterapkan model ATIK 
(Rahakbauw & Watini, 2022). Bahkan, 
kemampuan literasi dan numerasi anak pun 
berhasil ditingkatkan melalui implementasi 
model ATIK. 

Keistimewaan model ini memberikan 
kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam 
aktivitas nyata, mengidentifikasi tujuan 
pembelajaran yang spesifik, mengakses 
informasi yang relevan, dan berkomunikasi 
secara efektif. Melalui pengalaman langsung 
dan keterlibatan aktif dalam proyek, siswa 
dapat memperoleh pemahaman yang lebih 
mendalam, mengasah keterampilan kognitif, 
dan mengembangkan kemampuan problem-
solving (Issa & Khataibeh, 2021). 

Selain itu, Model ATIK juga memfasilitasi 
interaksi dan kolaborasi antara siswa, guru, 
dan pihak lain yang terlibat dalam proyek. 
Komunikasi yang efektif memungkinkan siswa 
untuk memperluas perspektif, berbagi ide, 
dan memberikan umpan balik yang kons-
truktif. Dalam konteks pembelajaran berbasis 
proyek, komunikasi yang baik juga berperan 
penting dalam memperkuat pemahaman 
siswa, mengembangkan keterampilan sosial, 
dan membantu dalam memecahkan masalah 
secara bersama-sama (Zakiah, 2018). 

Secara keseluruhan, implementasi Model 
ATIK dalam pembelajaran menanam sayur 
dan membuat eco enzym berbasis proyek di 
TK Islam Assyifa telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
Model ini memberikan dampak positif dalam 
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meningkatkan kemampuan kognitif anak-
anak. Kelompok intervensi menunjukkan 
kemajuan yang lebih baik dalam hal 
pengetahuan tentang tanaman dan eco enzym, 
pemahaman tentang tanaman dan eco enzym, 
pengamatan dan keterampilan praktis, 
keterampilan komunikasi dan berpikir, serta 
kesadaran lingkungan dan keberlanjutan. 

Penemuan ini mendukung pentingnya 
pendekatan pembelajaran praktis yang 
melibatkan aktivitas fisik dan keterlibatan 
langsung anak dalam proses belajar, seperti 
menanam sayuran dan membuat eco enzym. 
Kegiatan ini tidak hanya memberikan 
pengetahuan dan keterampilan praktis, tetapi 
juga dapat meningkatkan kemampuan 
kognitif secara keseluruhan. Hal ini memiliki 
implikasi penting dalam pengembangan 
kurikulum pendidikan yang lebih berorientasi 
pada pembelajaran aktif dan nyata, yang 
dapat membantu meningkatkan kualitas 
pendidikan dan juga kesiapan anak-anak 
menghadapi tantangan masa depan. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Penggunaan Model ATIK dalam pem-

belajaran menanam sayur dan membuat eco 
enzym di TK Islam Assyifa terbukti efektif 
dalam meningkatkan kemampuan kognitif 
siswa. Kelompok intervensi menunjukkan 
kemajuan yang lebih baik lagi dalam aspek 
mengidentifikasi, menggambarkan, mene-
rapkan, mendemonstrasikan, dan juga 
menghubungkan. 

 
B. Saran 

Perlu ditingkatkan keterlibatan guru dalam 
pelatihan dan pendampingan yang memadai 
agar mereka dapat memahami dan juga 
menerapkan Model ATIK dengan efektif. 
Evaluasi dan pemantauan berkala juga 
diperlukan untuk mengukur dampak jangka 
panjang dari implementasi Model ATIK dalam 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
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